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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian biaya adat budaya perkawinan dan kondisi 

sosial ekonomi keluarga di Kabupaten Karo Sumatra Utara adalah sebagai berikut: 

1. Pandangan terhadap biaya pernikahan adat tidak berhubungan dengan 

pendidikan berarti tingkat pendidikan tertentu merasa biaya pernikahan 

adat tidak mengganggu sosial ekonomi keluarga.   

2. Pandangan terhadap biaya pernikahan adat tidak berhubungan dengan 

pekerjaan berarti beberapa pekerjaan merasa biaya pernikahan adat tidak 

mengganggu sosial ekonomi keluarga. 

3. Pandangan terhadap biaya pernikahan adat dan sumber dana pernikahan 

memiliki hubungan berarti sumber dana pernikahan dari keluarga yang 

kurang mampu merasa biaya pernikahan adat mengganggu sosial ekonomi 

keluarga . 

4. Pandangan terhadap biaya pernikahan adat dan saran pernikahan adat karo 

memiliki hubungan berarti saran pernikahan adat dari pihak perempuan 

dapat mengganggu sosial ekonomi keluarga. 

5. Besaran biaya pernikahan adat dan pendidikan memiliki hubungan artinya 

biaya pernikahan adat dengan pendidikan tertentu (pihak perempuan) 

merasa mengganggu sosial ekonomi keluarga. 

6. Besaran biaya pernikahan adat dan pekerjaan memiliki hubungan artinya 

biaya pernikahan adat dengan beberapa pekerjaan (pihak perempuan) 
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merasa mengganggu sosial ekonomi keluarga. 

7. Keuangan normal tidak terdapat hubungan dengan pendidikan berarti 

untuk pengembalian keuangan normal tingkat pendidikan tertentu merasa 

tidak  menggangu sosial ekonomi keluarga. 

8. Keuangan normal tidak terdapat berhubungan dengan pekerjaan berarti 

untuk pengembalian keuangan normal beberapa pekerjaan  merasa tidak  

menggangu sosial ekonomi keluarga. 

9. Keuangan normal tidak terdapat hubungan dengan besaran biaya 

pernikahan adat berarti besaran biaya tidak mengganggu sosial ekonomi 

keluarga. 

10. Keuangan normal dan sumber dana pernikahan memiliki hubungan artinya 

sumber dana pernikahan dari beberapa pihak maka akan mengganggu 

keuangan normal. 

11. keuangan normal dan saran pernikahan adat karo memiliki hubungan 

artinya saran pernikahan dari pihak perempuan maka akan mengganggu 

keuangan normal. 
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5.2 Saran 

Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya dan juga pihak-pihak yang 

memiliki kaitan langsung akan permasalah ini, seperti Pemda Kabupaten Karo 

hingga pemerintah desa adalah sebagai berikut:  

1. Bagi masyarakat Kabupaten Karo terkhusus bagi masyarakat Desa Lau 

Garut yang masih menggunakan adat Perkawinan (Tukur) agar melihat 

kondisi keuangan saat ingin melangsungkan perkawinan agar tidak 

mengganggu perekonomian dimasa mendatang. 

2. Pernikahan sudah menjadi salah satu faktor kemiskinan, ada baiknya Tetua 

Adat dapat mempertimbangkan regulasi mengenai sistem tukur dalam 

Adat Karo agar tidak merugikan masyarakat yang kurang mampu dan 

ingin melaksanakan perkawinan dengan Adat Karo. 

3. Pemerintah setempat dan Tetua Adat ada baiknya saling membantu untuk 

menambah pemasukan dengan membuka banyak lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat agar Adat perkawinan tetap bisa berlangsung sesuai dengan 

kebutuhan biaya yang diperlukan. 

4. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan ini sebagai acuan dalam mengkaji 

topik yang sama, atau mungkin bisa melakukan riset mengenai topik ini di 

Pulau Sumatera Utara untuk megetahui perkembangan dari adat tersebut, 

dan juga peneliti bisa menambahkan jumlah responden dengan tujuan 

jawaban yang didapatkan bisa semakin akurat.  
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